BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kriteria visualisasi informasi berkualitas harus memenuhi kejelasan dan
ketepatan informasi, sekaligus mengedepankan efisiensi. Ketika pembaca
melihat tampilan infografik, apa yang pembaca pikirkan haruslah tentang
substansinya, bukan hal lain. Agar fokus pada substansi, tampilan infografik
perlu terbebas dari konten maupun elemen berlebihan. Konten maupun elemen
tersebut harus memiliki fungi dan tujuan yang jelas bagi pembaca. Tanpa
kejelasan fungsi dan tujuan, konten dan elemen visual tertentu dapat berpotensi
menjadi distorsi dalam infografik. Meminimalkan distorsi dalam infografik
juga menjadi bagian dalam efiSiensi.. Semakin hemat ruang, semakin cepat
informasi dalam infografik-dipahami.

Selain harus’ mengedepankan’ kejelasan, “ketepatan, dan efisiensi,
infografik berkualitas juga pertu menunjukkan urgensi informasi di dalamnya.
Urgensi informasi “dapat dihadirkan dengan menyajikan kesegaran dan
relevansi informasi bagh pembaca. Kesegaran dan/relevansi tersebut perlu
didukung dengan penggunaan elemen visual yang tepat. Kombinasi urgensi
informasi dan penggunaan elemen’ visual/yang-terpat dapat membuat pembaca
merasakan resonansi-infarmasi dalam ipfegrafik. Jika keseluruhan Kriteria
kualitas visualisasi informasi‘ersebut/dapat terpenuhi, maka informasi dalam
infografik akan lebih mudah dipahami dan diapresiasi oleh pembaca.

Temuan-temuan yang meliputi karakteristik dan kategorisasi informasi,
serta sumber informasi menggambarkan keseluruhan visualisasi informasi
dalam infografik Tirto.id. Karakteristik visualisasi informasi dalam infografik
Tirto.id terdiri dari berbagai konten yang tersusun dari berbagai elemen visual.
Kombinasi elemen visual dan pengaturan ukuran maupun tingkat kecerahan
warna yang digunakan dapat menentukan fungsi konten. Keseluruhan konten
dalam infografik Tirto.id terbagi menjadi dua kategori berdasarkan jumlah
informasi yang berasal dari halaman web Tirto.id.

Keseluruhan visualisasi informasi tersebut dievaluasi berdasarkan

kriteria kejelasan dan ketepatan data atau informasi, serta efisiensinya.
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Evaluasi tersebut juga diuji validitasnya melalui pengecekan terhadap
pengalaman para pembaca yang meliputi persepsi dan tanggapan terhadap
infografik Tirto.id. Secara keseluruhan persepsi yang dialami pembaca
tersusun menjadi dua tahap persepsi, atensi dan pemahaman informasi. Dalam
proses persepsi tersebut para pembaca juga mengalami hambatan sehingga
terjadi kesalaha pemahaman informasi. Hasil dari proses evaluasi yang diuji
validitasnya tersebut menjadi penilaian terhadap infografik Tirto.id apakah
berkualitas baik atau sebaliknya.

Ada banyak kekurangan berdasarkan kriteria kejelasan, ketepatan, dan
efisiensi. Data maupun informasi dalam infografik Tirto.id kerap tertutup oleh
konten lain yang hanya berfungsi untuk menarik perhatian. Ada juga beberapa
konten maupun elemen visual tidak memberikan pengetahun lebih terkait
informasi di dalamnya. Konten ataupuelemen visual tersebut dipakai secara
berlebihan sehingga berpotensi menjadi distorsi, Renggunaan yang berlebihan
ini mengakibatkan kejelasan dan-ketepatan. informasi sulit untuk ditentukan.
Kualitas infografik Tirto.id pun-semakin dipertanyakan karena di beberapa
infografik ditemukan “visualiasi yang tidek nierepresentasikan data atau
informasi dengan tepat. Ketidakiepatan' ini dapat menimbulkan kesalahan
pemahaman pada_pembaca. Akibatnya, informast.di dalam infografik tidak
tersampaikan dengan baik kepada pembaca.

Lalu, jika secara keseluruhan infografik Tirto.id memiliki banyak
kekurangan, ada beberapa hal yang dapat membuat para pembacanya tetap
terarik. Ketertarikan tersebut berasal dari topik dan informasinya, ilustrasi,
visualisasi data, serta dalam beberapa infografik karena tampilan yang
sederhana. Alasan ketertarikan tersebut karena adanya kebaruan informasi,
kedekatan informasi terhadap emosi, minat, pengetahuan, dan lingkungan,
serta dalam beberapa kasus karena kemudahan pemahaman.

Jika dikaitkan dengan konteksnya sebagai infografik yang diterbitkan di
layanan jejaring sosial Instagram, ada beberapa keputusan penting yang dapat
dipertimbangkan dalam menerbitkan infografik. Untuk menarik minat para
pembaca, infografik perlu menunjukkan kebaruan maupun kedekatan

informasi dengan pembaca. Visualisasi informasi di dalamnya perlu dirancang
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dengan mempertimbangkan kejelasan dan ketepatan informasi, hemat ruang,
minim konten distorsi, dan harus dapat dipahami informasinya dengan cepat.
Paduan kebaruan dan kedekatan informasi, serta visualisasi yang dirancang
berdasarkan prinsip kejelasan, ketepatan, dan efisiensi tersebut dapat
menguntungkan pembaca. Tidak hanya dapat menarik minat pembaca, tapi
juga dapat memudahkan proses pemahaman informasi dalam infografik.

B. Saran

Penelitian mengenai visualisasi informasi dalam infografik di layanan
jejaring sosial Instagram memiliki kesulitan tersendiri. Salah satu kesulitannya
adalah pemilihan infografik seperti apa yang dapat dijadikan objek penelitian.
Karena itu, perlu kejelasan definisi untuk menentukan objek yang diteliti,
apalagi jumlahnya yang.sangat banyak dan.tidak selalu mudah untuk dilacak.
Memahami kriteria kualitas infografik juga‘ dapat membantu dalam
menentukan infografik yang diteliti-dengan-cepat.

Khususnya/dilndonesia,penerbitan infografik/'di layanan jejaring sosial
Instagram didominasi oleh akuntakun yang-cukuppopuler. Kualitas infografik
yang diterbitkan,_ berbagai 'akun tersebut belum/ tentu selaras dengan
popularitasnya,.Hasil penelitian /ini dapat menjadi gambaran pembuka
mengenai kualitas-infografik.di layanan jejaring-sosial Instagram. Meskipun
demikian, perlu adanya pengaturan metode-pengumpulan data yang lebih
natural berkaitan dengan pengalaman para pengguna layanan jejaring sosial
ketika membaca infografik. Hasil data berdasarkan pengalaman natural
pengguna layanan jejaring sosial akan memberikan gambaran secara penuh

segala proses yang terjadi di dalamnya.
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